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MEMAHAMI PENGAJARAN DENGAN
MENGGUNAKAN SISA
PENGLIHATAN

e Guru, sebelum memulai aktivitas belajar dan
mengajar pada siswa low vision, secara kenyataan
hanya perlu mengingat dan bertanya tentang
empat buah kata yaitu “CAHAYA”, “KONTRAS”,
“JARAK”, “UKURAN”.

e Guru, dengan sedikit usaha yang didasarkan
kepada keempat kata tersebut akan dapat
menciptakan lingkungan kelas dan sekolah aman,
assesibel dan fungsional.



Pendekatan Pengajaran ALV
-

Guru, harus mampu memilin pendekatan yang
tepat dalam pengajaran dengan menggunakan
sisa penglihatan.

Ada 3(tiga) pendekatan dalam pengajaran
menggunakan sisa penglihatan yaitu:

Pendekatan Stimulasi penglihatan.
Pendekatan efisiensi penglihatan.

Pendekatan pengajaran menggunakan sisa
penglihatan.



ldentifikasi Kebutuhan
G

e Guru, hendaknya mengidentifikasi kebutuhan
keempat aspek(cahaya, kekontrasan, jarak,
dan ukuran) tersebut terhadap objek dan
lingkungan pada setiap anak low vision dan
berupaya untuk memenuhinya.

e Bila kebutuhan tersebut terpenuhi maka
pengajaran dengan pendekatan menggunakan
sisa penglihatan akan berlangsung dengan
baik.



MENGEFISIENKAN PENGLIHATAN DAN
MENGFUNGSIONALKAN LINGKUNGAN
PADA LOW VISION.

e Aspek Cahaya
e Aspek Kontras
e Aspek Jarak

e Aspek ukuran
e Aspek Posisi
e Aspek arah




Aspek Cahaya

Sepanjang masih memungkinkan, manfaatkan
cahaya alamiah yang datang dari luar melewati
jendela atau genting kaca.

Sesuaikan posisi duduk dan kebutuhan cahaya
anak dengan arah datangnya cahaya. Apakah ia
lebih senang dengan cahaya yang datang dari
arah samping kiri, kanan, atas kepala, belakang
kepala. Kebutuhan intensitas (terang/redupnya)
cahaya dan arah datangnya cahaya pada setiap
anak low visisn tidak sama. Guru perlu mengecek
hal tersebut.



Aspek Cahaya lanjutan
S

e Cahaya yang tidak sesuail dengan
kebutuhan, membuat anak low vision
mengalami kesulitan, dan tidak efisien
menggunakan matanya dalam membaca
serta akan cepat lelah bila disuru membaca.

e Hindarkan anak dari duduk yang
menghadap kecahaya.

e Cahaya sintetis dapat digunakan bila
cahaya alamiah tidak memungkinkan.




Aspek Cahaya lanjutasn
S

e Cahaya sintetis seperti lampu listrik, harus
memperhatikan pula tentang intensitasnya,
arahnya, tidak membuat panas, dan bisa
disesuaikan dengan kebutuhan. Dengan
demikia lampu yang dipakal hendaknya
tidak hanya bisa di On dan OFF tetapi
hendaknya bisa di sesuaikan intensitasnya.



Aspek Kontras

Kekontrasan biasanya terlibat didalamnya
masalah warna.

Kekontrasan berhubungan dengan warna
objek dengan warna latar belakang. Makin
menyolok perbedaan warna diantara objek
dengan latar belakang, makin tinggi tingkat
kekontrasannya.



Aspek Kontras Lanjutan
S

e Anak low vision sering kehilangan objek bila
objek tersebut berada dilatar belakang yang
sama atau sedikit berbeda warna dengan
objek.

e \Warna yang tidak memantulkan cahaya
(dop) lebin dapat dilinat oleh anak low
vision.



Aspek Kontras Lanjutan

Pengecetan warna ruangan (tembok, kusen
dan daun pintu/jendela) yang
memperhatikan aspek kekontrasan akan
membuat anak aman, acsesibel dan
fungsional diruang tersebut.




Aspek Jarak

e Salah satu aspek Anak low vision dapat
melihat objek dengan jelas bila jarak antara
objek dengan penglihatan anak sesuai.

e Biarkan anak low vision melihat objek
sedekat apapun termasuk menonton TV,
membaca buku dan sebagainya.Setiap
anak low vision memiliki jarak sediri untuk
dapat melihat objek.



Aspek Jarak .....lJanjutan
-

e Sedekat apapun jaraknya dalam melihat TV
dan membaca buku tidak akan menambah
rusak matanya.

e Bila objek yang akan dilinat terlalu jauh
dengan posisi anak, maka dekatkan objek
tersebut pada anak. Bila objek tersebut
terlalu besar seperti Tv dan lainnya maka
hendaknya anak yang mendekat pada
objek.



Aspek ukuran
-

e Suatu objek bisa terlihat oleh Anak
Low Vision, salah satu tergantung dari
ukuran objek tersebut.



Aspek Ukuran ............ lanjutan

Pada sebagian anak low vision, Ukuran
objek bisa terlihat lebih besar dan jelas bila
objek didekatkan dengan matanya.

Kadang ukuran huruf di besarkan malah
anak tidak bisa membacanya.



Aspek Ukuran ............ lanjutan
—

e Untuk bahan bacaan, ukuran huruf
ditetapkan tergantung pada umur anak.
Untuk anak usia Tk lebih besar ukuran
hurufnya dengan anak usia kelas 1-3
Sekolah Dasar. Diatas kelas 3 SD. ukuran
hurufnya makin keclil, demikian juga sampai
anak tingkat SLTP Dan SLTA.




MEMAHAMI KETERAMPILAN
MEMBACA BAGI ANAK LOW VISION

Pada dasarnya anak low vision dalam
belajar membaca mengikuti urutan langkah
yang sama dengan anak awas.

Dalam membaca siswa low vision
menggunakan huruf yang sama seperti
orang awas.

Perlu diketahui oleh guru ahwa kemampuan
penglihatan anak low vision membaca huruf
cetak berfariasi.



kemampuan penglihatan anak dalam
membaca huruf cetak

1. Sebagian siswa low vision mampu
membaca huruf cetak standart (no.11-12)

2. Sebagian siswa low vision mampu
membaca huruf cetakan standart dengan
menggunakan kaca pembesar.

3. Sebagian siswa low vision mampu
membaca huruf yang dicetak besar (lebih
kurang ukuran No.18)



kemampuan penglihatan anak dalam
membaca huruf cetak

4. Sebagian siswa low vision hanya mampu
membaca huruh yang dicetak besar dengan
memakal kaca pembesar.

5. Bila siswa sudah tidak dapat membaca
huruf yang dicetak besar meskipun ia
memakal kaca pembesar maka ia harus
menggunakan huruf Braille.



Kesiapan Membaca
-

Didalam belajar membaca, Siswa Low
Vision harus diberikan aktivitas yang
mengarah kepada kesiapan membaca.

Untuk mencapal kesiapan membaca, siswa
low vision harus melalui program kegiatan
latihan peningkatan fungsi penglihatan.



Perbedaan program membaca ALV
Dengan Anak awas

Ditambahkannya program kegiatan
stimulasi penglihatan untuk meningkatkan
fungsi penglihatan akan menciptakan
kesiapan membaca anak low vision.

Perbedaan dengan orang awas dalam
membaca juga terletak pada alat yang
digunakan seperti alat bantu dan bacaan
yang di perbesar.






